BAB III
PELAKSANAAN PATOKAN HARGA BERAS DALAM ARISAN DARMIN
DI DESA BETON KECAMATAN MENGANTI KABUPATEN GRESIK

A. Gambaran Umum Desa Beton
1. Letak geografis beserta struktur pemerintahan desa

Desa Beton merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Desa Beton terdiri dari tiga
dusun yaiti dusun Beton, dusun Bibis dan dusun Biyodo. Wilayah Desa
Beton mempunyai 6 Rukun Tetangga (RT) dan 2 Rukun Warga (RW).
Secara terperinci Desa Bibis terdiri dari 4 RT dan 1 RW, sedangkan Desa
Biyodo terdiri dari 4 RT dan 1 RW.

Desa Beton tersebut di batasi oleh beberapa batas wilayah,
diantaranya sebagai berikut :

a. Sebelah Utara : Desa Sukoanyar Kecamatan Cerme

S

Sebelah Timur : Desa Gadingwatu Kecamatan Menganti

o

Sebelah Selatan : Desa Pranti Kecamatan Menganti
d. Sebelah Barat : Desa Cermen Kecamatan Kedamean

Luas wilayah Desa Beton adalah 301.705 ha dan terdiri dari:
Sawah, Tegalan, Tanah Pekarangan, Tanah Kuburan, telaga, Sarana
Umum dan Jalan Umum. Untuk luas tanah dan penggunmaanya bisa

dilihat melalui tabel berikut :
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Tabel 3.1
Luas Tanah dan Penggunaannya

No Pengguna Luas (ha)
1 Sawah 255.005 ha
2 Tegalan 11.291 ha
3 Pekarangan 30.005 ha
4 Tanah kuburan 1.007 ha
5 Telaga 1.005 ha
6 Sarana Umum 0.432 ha
7 Jalan umum 3.005 ha

Sumber data : Profil Desa Beton Tahun 2015

Secara administratif Desa Beton terdiri dari 3 Dusun, yang terdiri
dari, Dusun Beton, Dusun Bibis dan Dusun Biyodo. Adapun untuk
menunnjang jalannya roda pemerintah, maka Desa Beton dibantu oleh
Kepala dusun yang terdiri dari:

a. Bpk. Ngari selaku Kepala Dusun Beton.
b. Bpk. Moh. Asif selaku Kepala Dusun Bibis.
c. Bpk. Abdul Kohar selaku Kepala Dusun Biyodo.
Jumlah perangkat Desa Beton beserta jabatannya bisa dilihat

melalui tabel berikut:

Tabel 3.2
Jumlah Perangkat desa beserta jabatannya
No Nama Jabatan
1 Moh. Syamsul Arif,S.Pd Kepala Desa
2 Waras Santoso,S.Pd Sekretaris Desa
3 Arif Tirtana Kaur Umum
4 Waras Santoso,S.Pd Seksi Pemerintahan
5 Syamsul Rizal Seksi Ketentraman dan Ketertiban
6 Abdul Jamil Seksi Kesejahteraan Rakyat
7 Ahmad Seksi Pembangunan
8 Muhajir S.Pd.i, MM Ketua BPD
9 Chirul Anam S.Pd Wakil BPD
8 Salim S.Pd Sekretaris BPD

Sumber data : Profil Desa Beton Tahun 2015
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Kemudian jumlah penduduk Desa Beton Kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik pada tahun 2015 adalah 3.002 jiwa, dengan rincian
laki-laki 1.640 jiwa dan perempuan 2.563 jiwa dengan 951 kepala

keluarga, berikut bisa dilihat dalam tabel:

Tabel 3.3
Jumlah Penduduk Desa Beton
No Uraian Keterangan
1 Laki-Laki 1.640 orang
2 Perempuan 1.562 orang
3 Kepala Keluarga 951 KK

Sumber Data : Profil Desa Beton tahun 2015
2. Kondisi sosial agama
Dari Jumlah penduduk Desa Beton yang berjumlah 3.002 jiwa,
90% penduduk memeluk agama Islam dan 9% memeluk agama Hindu.
Dan 1% menganut Kepercayaan lain. Berdasarkan Monografi Desa Beton
pada akhir tahun 2015, klasifikasi penduduk menurut pemeluk agama,

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
No Nama Agama Jumlah
1 Islam 2.798 oramg
2 Kristen -
3 Khatolik -
4 Hindu 196 orang
5 Budha -
6 Kepercayaan Lain 7 orang
Jumlah keseluruhan 3.002 orang

Sumber data : Profil Desa Beton Tahun 2015

Dari data yang diperoleh di atas diketahui bahwasannya penduduk

Desa Beton hidup saling berdampingan dengan perbedaan keyakinan,

saling menghargai satu sama lain. Penduduk yang minoritas memeluk
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agama hindu berkumpul di Dusun Biyodo sehingga memudahkan mereka
dalam melaksanakan ritual keagamaan, disana juga terdapat pura Jagad
Giri Natha yang didirikan oleh masyarakat hindu untuk melaksanakan
ibadah.

Penduduk Desa Beton sendiri mayoritas beragama Islam, hal ini
terbukti banyaknya kegiatan yang dilakukan masyarakat Desa Beton
seperti yasinan, Tahlilan, dan Muslimatan. Adanya sarana peribadatan
tersebut sehingga dapat digunakan untuk melaksanakan pengembangan
pengajaran agama yang ada di Desa. Sehingga mereka dapat mengetahui
dan memahami semua ajaran-ajaran agama masing-masing.

. Kondisi pendidikan

Dari kondisi sosial pendidikan, masyarakat Desa Beton termasuk
dalam kategori cukup baik karena para anak-anak atau masyarakat rata-
rata bersekolah mulai dari PAUD/Play Group, Taman Kanak-Kanak (TK),
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah

menengah Atas (SMA) hingga perguruan tinggi :

Tabel 3.5
Jumlah sarana pendidikan Desa Beton
No Keterangan Jumlah Jumlah Guru Jumlah Murid
1 Play Group 2 _ B
2 TPQ/TPA 3
3 Madarasah Diniyah 1 B B
4 TK/RA 3
5 SD/MI 2
6 SMP _ ~ -
7 SMA/SMK
8 Paket B 1 _ B

Sumber : Profil Desa Beton Tahun 2015
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Tabel 3.6
Data Jumlah Kelulusan Penduduk

No Keterangan Jumlah
1 Penduduk Usia 10 tahun ke atas yang buta huruf 5 Orang
2 Penduduk tidak tamat SD/Sederajat 150 Orang
3 Penduduk tamas SD/sederajat 556 Orang
4 Penduduk tamat SLTP/Sederajat 391 Orang
5 Penduduk tamat SLTA/Sederajat 851 Orang
6 Penduduk tamat Sarjana 121 Orang

Sumber data : Profil Desa Beton Tahun 2015

4. Kondisi sosial ekonomi

Menurut Kepala Desa Beton rata-rata mata pencaharian penduduk

di Desa Beton sangat bermacam-macam. Ada yangbekerja sebagai

wiraswasta, petani, PNS, Dokter/Perawat, pedagang dan lain sebagainya.

namun dari data yang di dapat penduduk Desa Beton banyak yang bekerja

disektorpertanian dan perdagangan. Hal ini bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Data Pekerjaan Penduduk
No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Petani 1.827 orang
2 Wiraswasta 98 orang
3 PNS 7 orang
4 Dokter/Perawat 8 orang
5 Guru 43 orang
6 Pedagang 106 orang
7 Jasa 10 orang
8 TNI/POLRI 3 orang
9 Buruh 76 orang
10 Lain-lain 22 orang

Sumber data : Profil Desa Beton Tahun 2015

B. Sejarah Patokan Harga Beras Dalam Arisan Darmin

Arisan adalah kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai

sama oleh beberapa orang kemudian diundi di antara mereka untuk
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menentukan siapa yang memperolehnya, undian dilaksanakan dalam sebuah
pertemuan secara berkala sampai semua anggota memperoleh arisan.

Tak sedikit dari berbagai lembaga-lembaga di Indonesia maupun
perbankan menawarkan produk baru mereka seperti abungan atau penanaman
modal bentuk lain dengan sistem arisan, hal ini berdasarkan munculnya
berbagai macam arisan seperti arisan haji, arisan qurban, arisan motor dan
lain sebagainya.

Dalam arisan terdapat maslahat yang banyak, diantaranya tolong-
menolong dalam kebaikan dan taqwa, ia adalah jalan untuk membantu
saudaranya yang lemah, bahkan membantu mereka memenuhi kebutuhan
tanpa terjatuh pada akad yang haram seperti riba, menipu dalam jual beli, dan
selainnya. Bahkan suatu ketika orang yang memiliki kelebihan rezeki
mengikuti arisan hanya berniat meringankan beban saudaranya.

Namun disamping terdapat maslahat, arisan juga memunculkan
berbagai macam permasalahan dikarenakan arisan sekarang ini tidak lagi
sesuai dengan pemanfaatan nya.

Praktik Arisan Darmin Di Desa Beton sendiri merupakan salah satu
kegiatan sosial dari beberapa kegiatan sosial lainnya yang berada Di Desa
Beton. Arisan ini pertama kali diadakan oleh salah satu warga Desa Beton
yakni Bapak Darmin. Munculnya praktik arisan ini sejak 20 tahun yang lalu

tepatnya pada tahun 1996 dengan anggota bapak-bapak yang berjumlah 20
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orang. Dari kesepakatan awal yang dibuat oleh para anggota arisan terdahulu
yaitu arisan diadakan ketika ada anggota arisan yang mengadakan hajatan.’

Mengenai patokan harga yang ada dalam arisan tersebut yakni Rp
6000,- per kg beras. Adanya patokan beras ini karena ada yang membayar
dengan berupa uang. Namun sedikit yang membayar dengan uang. Untuk
minimal pembayaran arisan yakni 25 Kg Beras atau setara dengan Rp
150.000,- .Sedikit atau banyaknya jumlah beras yang diikutkan dalam arisan
diserahkan pada si penerima arisan, apabila dia mampu untuk membayar
arisan dengan jumlah yang dia minta maka dibolehkan. Semisal Pak Rohman
mendapat giliran memperoleh arisan, pak Joko menawarkan Pak Rohman
untuk membayar arisan beras dengan jumlah 1 ton beras, apabila Pak Rohman
menerima dan sanggup membayar makan hal ini sudah disepakati oleh
keduanya. Jadi dalam penerimaan Arisan tidak ada kesamaan. Kesepakatan
tersebut menjadi ketentuan yang diikuti oleh para anggota arisan sampai
sekarang.”

Patokan harga yang ada dalam arisan ditujukan untuk orang-orang
yang membayar dengan uang saja , namun dalam praktiknya orang-orang
yang ikut serta dalam arisan yang melakukan pembayaran dengan beras
sekarang mulai melakukan kecurangan yang menurut sebagian orang yang
merasa di kecewakan.

Dalam praktiknya Bapak Salam yang sedang mengadakan hajatan dan

tentu saja Bapak Salam yang mendapatkan giliran memperoleh arisan. Arisan

Y Pardi, Wawancara, Gresik, 25 Mei 2016.
2 Rohman, Wawancara, Gresik, 25 Mei 2016.
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dilakukan saat malam terakhir hajatan, Bapak Salam pun menerima sekitar 2
ton Beras dan uang sejumlah 10 juta rupiah, akan tetapi Bapak Salam merasa
dikecewakan karena Beras yang ia dapat tidak sebagus kualitas yang ia
berikan dulu, padahal orang-orang terdahulu memperoleh beras dengan
kualitas bagus. Bapak salam pun mencoba menanyakan kepada Bapak
Supardi. Kenapa sekarang kualitas beras kok sangat jelek? Padahal dulu saya
membayar dengan kualitas yang bagus?, kemudian Bapak Supardi
menjelaskan bahwa orang-orang yang membayar arisan dengan beras melihat
patokan harga beras yakni Rp 6.000,- per kg jadi beras yang dibayar sudah
sesuai dengan harga tersebut, hal ini membuat Bapak Salam kecewa karena ia
mengetahui bahwa patokan harga tersebut hanya untuk orang yang
membayar arisan dengan uang.’

Kegiatan arisan ini sudah dilakukan dalam beberapa periode karena
sudah berjalan hampir 20 tahun. Dan sekarang anggota yang mengikuti
Arisan sudah mencapai 200 orang. Sehingga dibentuklah penanggung jawab
dalam arisan Darmin ini, dari data yang saya dapat dalam wawancara kepada
salah satu panitia arisan Darmin. Diketahui anggota yang bertangggung
jawab dalam arisan tersebut adalah Bapak Choirul Anam, Bapak Sahid dan
Bapak Mulyono. Mereka bertiga bertugas dalam mengawasi jalannya arisan,

apabila ada anggota yang tidak membayar arisan maka orang-orang inilah

3 Salam, Wawancara, Gresik, 26 Mei 2016.



54

yang bertugas untuk menagih pembayaran arisan tersebut, sehingga tidak ada

yang lalai dalam pembayarannya.”

C. Praktik Arisan Darmin

Awal mula diadakan arisan Darmin ini menurut warga adalah bahwa
dengan adanya arisan tersebut bisa membantu warga yang sedang melakukan
hajatan, jadi biasanya setelah orang melakukan hajatan uang mereka akan
habis, namun dengan adanya arisan ini bisa sedikit membantu orang tersebut.
Dan arisan ini juga sebagai sarana menabung bagi sebagian anggota yang
mengikuti arisan tersebut.

Arisan Darmin ini boleh di ikuti seluruh warga Desa Beton, yakni dari
Dusun Beton, Dusun Biyodo , Dusun Bibis.

Berikut gambaran umum pelaksanaan arisan Darmin di Desa Beton:
1. Sistematika arisan Darmin

Sistematika yang digunakan dalam arisan Darmin berbeda dengan
arisan pada umumnya, yakni apabila pada arisan yang umum dimana para
anggota arisan wajib membayar atau mengumpulkan dana setiap minggu
atau bulan sesuai ketentuan pengelola arisan.

Menurut informasi yang penulis peroleh dari wawancara, bahwa
arisan Darmin adalah arisan yang beranggotakan Bapak-bapak warga
Desa Beton dan dilakukan saat para anggota mengadakan hajatan. Dalam
1 (satu) tahun maksimal 10 anggota saja yang boleh medapat arisan, hal

ini agar tidak memberatkan para anggota dalam pembayarannya. Untuk

* Choirul Anam, Wawancara, Gresik, 25 Mei 2016.
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media pembayarannya bisa dengan Beras atau Uang , namun sebagian
besar membayar dengan beras.’
2. Pembayaran arisan dan waktu pembayaran arisan

Menurut Bpk Choirul Anam (pengelola arisan), media yang
digunakan dalam pembayaran arisan Darmin adalah Beras , namun ada
juga anggota yang membayar dengan uang. Jadi apabila anggota tersebut
dari awal dalam keikutsetaan arisan membayar dengan beras maka
dikembalikan beras apabila dengan uang maka dikembalikan pula dengan
uang.

Jumlah minimal pembayaran arisan adalah 25 kg beras atau setara
dengan Rp 150.000,-. Karena per kg beras di hargai Rp 6.000,-. Hal ini
sudah di sepakati sejak 20 tahun yang lalu.

Pembayaran arisan dilakukan ketika ada anggota arisan yang
mengadakan hajatan, dalam pencatatannya dilakukan oleh panitia arisan
dan juga oleh anggota yang mendapatkan arisan, hal ini dilakukan guna
tidak ada kesalahan dalam penerimaan maupun dalam pengembaliannya.®

3. Perolehan arisan

Jumlah perolehan arisan anggota satu dengan yang lain berbeda-
beda, hal ini sesuai kesepakatan awal saat anggota memperoleh arisan.
Orang yang mendapat arisan bisa mendapat banyak apabila dia memang
mampu untuk mengembalikannya nanti. Ada juga anggota yang merasa

tidak mampu apabila terlalu besar arisan yang dibayar, dia bisa meminta

> Saman, Wawancara, Gresik, 28 Mei 2016.
® Chirul Anam, Wawancara, Gresik, 25 Mei 2016.
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untuk para anggota lain membayar arisan dengan minimal pembayaran
saja yakni 25 kg beras atau setara dengan Rp 150.000,-. Karena dalam
arisan Darmin ini harga beras dipatok dengan harga Rp 6.000,- per kg.

Perolehan kualitas beras sekarang dengan yang dulu sangat
berbeda karena adanya patokan harga beras, padahal patokan ini
digunakan untuk orang yang mebayar dengan uang saja. Sekarang para
anggota lain yang membayar dengan beras ikut menggunakan patokan
tersebut jadi mereka membayar dengan beras yang seharga Rp 6.000,- per
kg. Seperti Bapak supardi dia dulu membayar arisan dengan beras kualitas
yang bagus kepada para anggota yang memperoleh arisan, namun saat
tiba giliran ia yang memperoleh arisan, beras yang ia dapat kualitasnya
sangat buruk.’

4. Masa berakhirnya arisan

Arisan Darmin ini dilaksanakan dengan kesepakatan para anggota
dengan memenuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam arisan saat
pertama mengikuti arisan tersebut. Akan tetapi dalam arisan ini
anggotanya tidak boleh hanya sekali mengikuti arisan.

Arisan hanya berakhir jika anggota sakit atau meninggal. Dan para
ahli waris dirasa tidak mampu untuk melanjutkan arisan maka boleh
berhenti dan hanya membayar arisan kepada anggota yang belum

mendapatkan arisan.®

7 Supardi, Wawancara, Gresik, 27 Mei 2016.
8 Mulyono, Wawancara, Gresik, 25 Mei 2016.
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5. Komentar tentang patokan harga beras dalam arisan Darmin

Dalam pelaksanaan arisan Darmin di Desa Beton ini sudah menuai
banyak komentar dari masyarakat. Banyak masyarakat yang berkomentar
negatif daripada positif. Banyak dari para anggota yang dikecewakan
dengan kualitas beras yang semakin memburuk.

Mereka merasa dirugikan dan ada ketidak adilan dalam praktik
arisannya. Karena anggota yang memperoleh arisan terdahulu mendapat
beras dengan kualitas baik namun sekarang anggota yang mendapat arisan

di tahun ini mendapat beras dengan kualitas yang buruk.



